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ABSTRAK 

  

Pelecehan seksual adalah perilaku pendekatan-pendekatan yang terkait 

dengan seks yang tak diinginkan, termasuk permintaan untuk melakukan seks, dan 

perilaku lainnya yang secara verbal ataupun fisik merujuk pada seks. Pelecehan 

seksual telah menjadi masalah sosial yang serius dan memprihatinkan, karena 

tidak menimbulkan dampak secara fisik namun juga dampak psikis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penegakan hukum terhadap pelaku 

pelecehan seksual di Kepolisian Kota Batam dan untuk mengetahui apasaja 

kendala Kepolisian Sektor Batam dalam penegakan hukum terhadap pelaku 

pelecehan seksual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti 

menggunakan bahan hukum primer yaitu bahan yang diperoleh dari hasil 

wawancara langsung dengan Anggota Kepolisian Sektor Batam Tigor Dabariba, 

SH, unit pelayanan perempuan dan anak Bripda Helmiatun dan bahan hokum 

sekunder dan tersier yang didapat dari studi pustaka. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penegakan hukum terhadap pelaku pelecehan seksual di 

wilayah hukum kepolisian Sektor Batam Kota dapat dihukum berdasarkan dengan 

KUHP maksimal 15 (lima belas) tahun penjara dan dapat ditambahkan dengan 

tuntutan tambahan dan apabila korbannya anak-anak. Kendala Kepolisian Sektor 

Batam dalam penegakan hukum terhadap pelaku pelecehan seksual adalah sulit 

menemukan keberadaan pelaku atas tindak pidana pelecehan seksual/pencabulan 

yang telah melarikan diri dan menjadi buronan; keterbatasan waktu dalam 

menyelesaikan kasus; kurangnya informasi terhadap pelaku; sulitnya meminta 

keterangan kepada saksi selaku korban yang trauma; mahalnya biaya visum; 

kurangnya sarana dan prasarana yang memadai untuk penyelidikan dan 

pengungkapan dari tindak pidana kekerasan seksual pada anak di Unit PPA 

Kepolisian Sektor Batam Kota. 

 

Kata Kunci:  Pelecehan Seksual, Penegakan Hukum, Polsek Batam Kota. 
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ABSTRACT 

 

Sexual harassment is the behavior of approaches related to unwanted sex, 

including requests for sex, and other behaviors that verbally or physically refer to 

sex. Sexual harassment has become a serious and worrying social problem, 

because it does not have a physical impact but also a psychological impactThis 

study aims to find out how law enforcement against perpetrators of sexual 

harassment in Batam City Police and to find out what are the obstacles of Batam 

Sector Police in law enforcement against sexual harassers. This study uses a 

qualitative approach. The researcher used primary legal materials, namely 

materials obtained from direct interviews with Members of the Batam Sector 

Police Tigor Dabariba, SH, the women's service unit and Bripda Helmiatun 

children and secondary and tertiary legal materials obtained from the 

literature.The results of this study indicate that law enforcement against 

perpetrators of sexual harassment in the jurisdiction of the Batam City Sector 

police can be punished based on the KUHP for a maximum of 15 (fifteen) years in 

prison and can be added with additional demands and if the victims are children. 

The Batam Sector Police obstacle in law enforcement against perpetrators of 

sexual harassment is difficult to find the whereabouts of perpetrators of criminal 

acts of sexual harassment / molestation who have fled and become fugitives; 

limited time in completing cases; lack of information about the perpetrator; the 

difficulty of asking for information from witnesses as victims of trauma; high cost 

of post mortem; lack of adequate facilities and infrastructure for the investigation 

and disclosure of criminal acts of sexual violence against children in the Batam 

City Police Sector PPA Unit. 

 

Keywords: Sexual Harassme, Law Enforcement, Batam City Police. 
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